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Abstrak 

Peningkatan pelayanan untuk kepuasan pelanggan adalah tujuan utama dalam layanan servis sebuah 

perusahaan. Perlu adanya suatu sistem terintegrasi berbasis online yang memudahkan komunikasi 

antar kustomer dengan layanan servis mobil yang mereka gunakan. Sebelumnya , JPCB (Job Progress 

Control Board) mereka lakukan dengan menulis pada Board di workshop dengan status dan apa saja 

pekerjan serta spartpart yang di ganti serta apakah pekerjaan servis sudah selesai atau belum. Maka 

dibuat lah sistem yaitu JPCB Online yang dapat diakses melalui Komputer/tablet yang sudah 

disediakan oleh bengkel. Sistem yang dibuat teintegrasi dengan user admin yang akan menginput kan 

form-form yang sudah dibuat pada sistem aplikasi yaitu Data pelanggan, data service dan spaepart, 

data sublet, Work Order dan status service. Sistem dibuat berbasis PHP (Hypertext Preprocessor/ 

Personal Home Pages) dengan MySQL Untuk Database. Dengan Adanya Sistem seperti ini, Sistem 

JPCB akan menjadi lebih mudah dan lebih menghemat waktu . 
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1. PENDAHULUAN 

 

Job Progres Control Board (JPCB) 

adalah merupakan alat kontrol visual untuk 

dapat mengetahui urutan proses servis 

kendaraan yang terdapat di 

Bengkel/workshop. Tujuan penggunaan JPCB 

yaitu agar dapat mengetahui loading/ waktu 

pekerjaan di bengkel/ layanan workshop, 

meningkatkan produktivity ,serta 

meningkatkan pelayanan kepuasan 

Pelanggan/customer Dan juga dapat 

meningkatkan profit tercapainya sebuah 

operasional bengkel/Layanan Workshop yang 

lancar serta efisien dan lebih mudah 

mengetahui permasalahan yang perlu 

diperbaiki dengan cepat dan tepat waktu.  

Sebuah Bengkel/ Layanan Workshop 

mobil tentu saja harus menyesuaikan 

kebutuhan sistem serta perkembangan 

teknologi yang  sudah sangat mutakhir. Jika 

masih menggunakan layanan konvensional 

maka akan  tertinggal dengan bengkel/layanan 

workshop yang  lebih canggih. Untuk 

mendukung hal ini, maka perlu adanya sistem 

terintegrasi  berbasis online yang harus 

familiar dengan konsumen / pelanggan 

bengkel. Job Progres Control Board (JPCB) 

selama ini  dapat memonitoring Pekerjaan  

Bengkel atau Progress yang dilakukan pada 

kendaraan Kostumer. kegiatan monitoring 

service masih menggunakan  papan board 

JPCB sebagai media untuk melihat status 

kerjaan yang di lakukan setiap teknisi. Jadi 

setiap teknisi selesai mengerjakan pekerjaan 

maka teknisi segera melaporkan ke 

admin/forman untuk menindak lanjuti 

pekerjaan selanjutnya ada tambahan sublet 

atau tidak, apabila tidak ada melanjutkan 

pekerjaan maka admin/forman akan merubah 

status finish/selesai.  Adanya JPCB sangat 

penting pada sebuah bengkel. Akan tetapi jika 

JPCB  (Job Progres Control Board) masih 

konvensional hanya di tulis di Board, untuk 

jaman sekarang terasa kurang mutakhir.  
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Pada penelitian – penelitian 

sebelumnya yaitu oleh Alviani Wahyuni 

Suyodti (2014) [1] yaitu bagaimana membuat 

sistem informasi monitoring penyewaan 

gedung dan infrastruktur teknologi informasi 

yang dapat memberikan akses yang mudah 

secara user friendly dan dapat digunakan saat 

dibutuhkan. Pada penelitian Erdi Risnandar 

(2015) [2] dilakukan penelitian bagaimana 

rancang bangun aplikasi sistem informasi 

monitoring kegiatan mahasiswa berbasis Web 

dan Android Client. Selain itu Penelitian 

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh 

Akhmad Shohib (2013) [3] dilakukan 

penelitian bagaimana membuat rancangan 

informasi setiap pos bisa akurat sehingga janji 

SA (service advisor) terhadap customer tidak 

melenceng dari fakta yang ada dan dapat 

menghasilkan informasi posisi mobil 

customer lebih cepat dan efisien. Dari Latar 

belakang diatas maka dibuatlah penelitian 

dengan Judul “Implementasi JPCB (Job 

Progress Control Board) Online Pada Layanan 

Servis Mobil Banjarmasin” sebagai bahan 

Artikel dan referensi bidang Teknik 

Informatika/Sistem Informasi/manajemen dan 

yang lainnya.  

Penelitian ini dibuat secara umum 

yaitu pembuatan JPCB Online untuk servis 

mobil dengan sample servis mobil Nissan 

Lokasi Kota Banjarmasin.   

 

2. LITERATUR 

Bengkel dalam industri otomotif 

merupakan tempat layanan jasa perbaikan 

dan perawatan kendaraan. Dalam layanannya, 

sebuah antrian tidak bisa dihindari karena 

pekerjaan memerlukan waktu yang relatif 

lama dan diperlukan tahapan pekerjaan yang 

cukup banyak. Untuk mengurangi 

penumpukan pekerjaan, diperlukan sistem 

booking atau appointment sebelum hari 

pengerjaan. Dan untuk memantau pekerjaan 

diperlukan juga alat job progress control 

board yang real time dan mudah digunakan 

[1] [4]. Pada Penelitian sebelumnya Reno 

Pambudi (2020) menjelaskan JPCB yang 

diterapkan oleh PT. Wahana Sun Solo masih 

memiliki beberapa kendala, yaitu kurang 

jelasnya pemberian informasi dan 

pemahaman kepada pelanggan. Hal itu 

dikarenakan JPCB yang digunakan masih 

menggunakan simbol-simbol yang bagi orang 

awam sulit untuk dipahami [2][5] 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian menurut Muhiddin 

Sirat, merupakan sebuah cara untuk memilih 

subjek masalah dan menentukan pada judul 

dalam sebuah investigasi. sedangkan metode 

penelitian menurut Heri Rahyubi adalah 

sebuah model yang dapat digunakan dengan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

sebuah proses dalam pembelajaran tersebut 

dengan baik. Metode yang dipergunakan pada 

penelitian ini yaitu Metode Penelitian 

pengembangan (Litbang) atau sering juga 

disebut dengan istilah Research & 

Development (R&D), merupakan jenis 

penelitian yang umumnya banyak digunakan 

dalam dunia pendidikan. Secara umum 

pengertian penelitian pengembangan dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

memperoleh data sehingga dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan, 

mengembangkan dan memvalidasi produk. 

 

Gambar 1 Flowchart penelitian 
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Gambar 2 Diagram Konteks Aplikasi  

 

 
Gambar 3 DFD (Data Flow Diagram ) Sistem 

  

Untuk Perancangan database aplikasi 

terdiri dari Tabel beli (untuk Sparepart) , 

Tabel Monitoring, Tabel Pelanggan, Tabel 

Service, Tabel Sparepart, Tabel Status, Tabel 

Stok, Tabel Sublet, 10. Tabel Admin form 

“Data Admin”, Tabel Admin, Tabel Data 

Work Order. Berikut adalah ERD atau Relasi 

antar tabel yang dibuat pada databse 

menggunakan MySQL :  

 
Gambar 4 Relasi Database (ERD) 

 

 

4. HASIL PENELITIAN  

 

Pembuatan Sistem dilakukan dengan 

model Systems Life Cycle (Siklus Hidup 

Sistem) yaitu merupakan pola yang diambil 

untuk mengembangkan sistem perangkat 

lunak, yang terdiri dari tahap-tahap: 

rencana(planning) dan analisis (analysis), 

desain (design), implementasi 

(implementation), uji coba (testing) dan 

pengelolaan (maintenance).Berikut adalah 

rincian dari model yang digunakan yaitu SLC 

(System Life Cycle ) : 

•  Rencana Dan Analisis 

Adalah tahap awal dalam membuat sistem, 

dimana dalam tahap ini sistem JPCB online 

pada khususnya dibagian forman/admin 

berfungsi untuk memudahkan Pelanggan 

untuk memonitoring status kendaraannya 

melalui smartphone. Dalam pelaksanaannya 

diusulkan sistem baru berupa aplikasi atau 

program baru dengan menggunakan program 

berbasis web dengan bahasa pemrograman 

PHP dan HTML serta menggunakan MySQL 

sebagai database. 

Sistem yang akan dibuat akan didasarkan pada 

proses yang sudah berjalan, dimana sistem 
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usulan ini hanya memindahkan proses manual 

menjadi terkomputerisasi serta menambahkan 

proses inputan pada beberapa bagian proses 

tertentu. 

• Desain 

Proses selanjutnya setelah Rencana Dan 

Analisis yakni pembuatan desain atau 

gambaran sistem yang akan dibuat atau 

dipergunakan serta dijalankan nantinya 

sebagai alat atau media untuk melakukan 

monitoring, transaksi, pendataan, 

penyimpanan data dan pembuatan laporan 

oleh Admin pada Bengkel/Workshop 

• Pengkodean 

Setelah dilakukan pembuatan desain atau 

gambaran dari aplikasi yang akan dirancang 

atau dibuat maka tahap selanjutnya adalah 

pembuatan kode atau pengkodean pada 

program  atau aplikasi yang dibuat agar dapat 

dijalankan dan dipakai. Pengkodean atau 

koding pada setiap form akan memiliki 

perbedaan sesuai fungsinya sesuai nama pada 

judul form yang dibuat.  

• Implementasi dan Pengujian 

Implementasi Dilakukan dengan Sampel 

Bengkel Nissan Banjarmasin. JPCB Online 

ini di lakukan pada Bengkel Tersebut dengan 

menggunakan Sistem baru yaitu melalui 

Tablet yang disediakan di ruang tunggu 

service. Selanjutnya Pengujian adalah tahapan 

dimana dilakukan untuk melakukan tes atau 

pengujian dari koding yang telah dimasukkan 

atau dibuat pada sistem JPCB Online agar 

diketahui apakah koding yang dibuat telah 

benar dan sesuai dengan apa yang di inginkan. 

Pengujian dilakukan pada setiap koding yang 

ada pada form yang dibuat agar mengetahui 

bagaimana fungsi koding yang dibuat apakah 

sudah sesuai atau ada kesalahan dalam koding 

sehingga aplikasi pada setiap form yang 

memiliki inputan dapat dijalankan serta 

berfungsi dengan baik sesuai keinginan dan 

nama pada setiap form tersebut. Adapun 

standart pengkodean pada inputan atau 

masukannya adalah : Simpan, Ubah, dan 

Hapus. Dalam inputan “simpan” diuji apakah 

benar kodingnya memiliki perintah simpan, 

begitu pula koding pada pilihan “ubah” diuji 

apakan benar kodingnya memiliki perintah 

mengubah data, koding pada pilihan “hapus” 

diuji apakah benar kodingnya memiliki 

perintah menghapus data pada tabel data yang 

telah disimpan dan menghapus pada 

Database. 

Langkah - langkah pembuatan sistem ini harus 

ada karena untuk memudahkan dalam 

pembuatan suatu sistem atau aplikasi agar 

terarah dan sesuai dengan keinginan aplikasi 

yang dibuat atau dipakai serta dijalankan 

untuk membantu dalam pekerjaan yang ingin 

dibuat mudah dan terstruktur pada pembuatan 

sistem JPCB Online ini. Berikut adalah 

tampilan Aplikasi JPCB yang sudah dibuat :  

 

Gambar 5 Tampilan Index/Beranda Aplikasi 

JPCB Online 

 

Gambar 6 Menu Pada Beranda Aplikasi 
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Gambar 7 Daftar Menu dan Login Admin 

 

Ganbar 8 Data Pelanggan Service 

 

Gambar 9 Data Service 

  

Gambar 10 Data Sparepart dan Stok 

Gambar 11 Data Sublet 

 

Gambar 12 Laporan Pendapatan Service 
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Gambar 13 Laporan Persediaan Barang 

Pengujian / Testing  

Berikut adalah Tabel Hasil Pengujian Cek 

Status: 

Tabel 1 Hasil Pengujian Cek Status 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Cetak Invoice 

No

. 
Fungsi Cara Pengujian 

Output 

Diharapkan 

Ketera

ngan 

1. Cari 

Isi data pada kolom 

edit sesuai kata 

kunci, Klik button 

cari 

Data akan 

tampil 

sesuai yang 

dicari 

Sesuai 

2. Cetak 

Pilih data yang ingin 

dicetak dari database, 

klik button cetak  

Data 

laporan 

akan 

ditampilkan 

Sesuai 

 

5. KESIMPULAN  

 

Setelah dilakukan Implementasi ke 

salah satu objek penelitian maka di dapat kan 

hasil sebagai berikut: JPCB (Job Progress 

Control Board) ini memang sangat efisien dan 

cepat, sehingga pelanggan cukup menunggu 

diruang tunggu service dan login ke aplikasi 

yang telah disediakan, dengan nomor work 

order sebagai id user untuk mengetahui status 

mobil tersebut dengan cepat dan mudah tanpa 

perlu mendatangi ke bengkel. Dan jika sudah 

selesai akan terlihat di form Cek Status. Hal 

ini sangat memudahkan pelanggan dalam 

mengetahui apakah Mobil mereka sudah 

selesai diservice atau belum. 
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